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ABSTRAK 

 

Tawuran geng motor merupakan bentuk kriminalitas yang semakin 

mengkhawatirkan di wilayah perkotaan, termasuk di wilayah hukum Polres Metro 

Tangerang Kota. Aksi kekerasan ini tidak hanya meresahkan masyarakat, tetapi 

juga menimbulkan gangguan terhadap ketertiban umum serta ancaman terhadap 

jiwa dan harta benda. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penegakan hukum 

yang dilakukan oleh Polres Metro Tangerang Kota terhadap pelaku tindak pidana 

tawuran geng motor serta mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam proses 

penegakan hukum tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis 

empiris dengan pendekatan kualitatif, menggunakan data primer dari wawancara 

serta data sekunder berupa peraturan perundang-undangan dan literatur hukum 

yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya penegakan hukum 

dilakukan melalui pendekatan preventif, preemtif, dan represif. Namun, 

pelaksanaannya tidak terlepas dari berbagai kendala. Kendala internal meliputi 

keterbatasan personel, sarana prasarana, dan koordinasi antarfungsi. Sementara itu, 

kendala eksternal meliputi rendahnya kesadaran hukum remaja, pengaruh negatif 

media sosial, serta kurangnya peran keluarga dan masyarakat dalam pengawasan. 

Oleh karena itu, penegakan hukum perlu disertai dengan strategi kolaboratif lintas 

sektor agar pencegahan tindak pidana serupa dapat berjalan lebih efektif. 

 

Kata Kunci: Penegakan Hukum, Tindak Pidana, Tawuran, Geng Motor. 

 

 

 

 

  


